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ABSTRACT 

 

The purpose of this study is to examine and analyze pengarauh before and 

after the convergence of IFRS on the level of earnings management in companies 

listed in Indonesia Stock Exchange (IDX). Independent variables used in this 

study is the period before and the period after the convergence of IFRS 

Convergence IFRS. As for the dependent variable is earnings management, 

corporate net income, and return on assets (ROA). The research sample used in 

this study is a manufacturing company that is listed on the Indonesia Stock 

Exchange. In this study there were 95 companies during the period 2011-2012. 

Data obtained by purposive sampling. While testing is done with the paired 

samples t-test. 

 

 The results of this study hypothesis test can be concluded that there are 

differences in earnings management before and after IFRS Convergence, where 

the level of earnings management after IFRS Convergence decreased. So it can be 

proved that with the use of IFRS Convergence principled-based approach can 

improve the quality of financial reporting information and reduce the level of 

earnings management by meminimalisis variety of alternative accounting policies 

are allowed and expected.  

 

Keywords: Convergence of IFRS, profit Management, Earnings, Return on assets 

(ROA) 

 

PENDAHULUAN 

Laporan keuangan yang disusun oleh 

perusahaan harus dilaporkan sebaik-

baiknya agar tidak menyesatkan para 

pemakai laporan keuangan tersebut 

(stakeholder). Pada proses 

penyusunan laporan keuangan 

melibatkan serangkaian 

pertimbangan dan estimasi oleh 

pihak manajer dalam menafsirkan 

hasil perusahaan dan pemilihan 

praktek akuntansi yang akan 
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digunakan. Proses pemilihan dan 

penilaian oleh manajer secara 

langsung mempengaruhi nilai buku 

perusahaan, sebagai mana tercermin 

dalam laporan keuangan. Seringkali 

pemilihan standar akuntansi yang 

dipilih oleh perusahaan malah 

banyak disalahgunakan oleh pihak 

manajemen untuk melakukan 

manipulasi dan kecurangan pada 

laporan keuangan perusahaan untuk 

kepentingan pribadi. 

 Pada tahun 2011 tercatat 

kerugian yang dialami perusahaan 

diseluruh dunia akibat kecurangan 

(fraud) mencapai $70,28 trilliun, hal 

ini didasarkan pada perkiraan 

pendapatan kolektif. Pada penelitian 

tersebut membagi kecurangan 

perusahaan menjadi 3 kategori utama 

yaitu: 

1. Asset Misappropriation 

(penyalah gunaan aset) 

2. Corruption (korupsi) 

3. Financial Statement Fraud 

(kecurangan laporan 

keuangan) 

Hasil penelitian mengungkapkan 

lebih dari 86% kasus kecurangan 

(fraud) disebabkan oleh 

penyalagunaan asset yang 

menyebabkan kerugian rata-rata 

terendah $120.000. Sebaliknya, 

kecurangan laporan keuangan kurang 

dari 8% kasus yang diteliti tetapi 

menyebabkan kerugian rata-rata 

terbesar $1.000.000. Korupsi jatuh di 

tengan, baik dari segi frekuensi 

sekitar 1/3  dari kasus dan 

menyebabkan kerugian rata-rata 

$250.000. Pada kasus kecurangan 

laporan keuangan banyak terjadi 

pada industri perbankkan dan 

industri manufaktur Ratley James. D 

(2012). 

 Pada dasarnya kecurangan 

laporan keuangan (Financial 

statement Fraud) yang dilakukan 

oleh perusahaan akan menyesatkan 

para pengguna laporan keuangan 

(stake holder), karena salah saji atau 

kelalaian yang disengaja, baik itu 

dari segi jumlah atau pengungkapan 

laporan keuangan yang tidak sesuai 

dengan keadaan perusaan yang 

sebenarnya. Salah satu bentuk 

kecurangan laporan keuangan 

dengan memanipulasi laba dengan 

cara meningkatkan atau  menurunkan 

laba pada laporan keuangan untuk 

kepentingan pribadi atau perusahaan 

agar investor tertarik menanamkan 

modal, kecurangan seperti ini disebut 

dengan manajemen laba. 

 Dalam beberapa penelitian 

mendefinisikan manajemen laba 

menurut Cahyati, (2011) merupakan 

intervensi dari pihak manajemen 

untuk mengatur laba yatu dengan 

menaikkan atau menurunkan laba 

akuntansi dengan memanfaatkan 

kelonggaran penggunaan metode dan 

prosedur akuntansi. Nafiah, (2013) 

manajemen laba dalam definisi 

sempit hanya  berkaitan dengan 

pemilihan metode akuntansi. 

Manajemen laba dalam arti sempit 

dapat didefinisikan sebagai perilaku 

manajemen untuk “bermain” dengan 

komponen discretionary accruals 

dalam menentukan besar kecilnya 

laba. Sedangkan dalam definisi luas 

manajemen labaadalah tindakan 

manajemen untuk meningkatkan atau 

mengurangi laba yang dilaporkan 

pada saat ini atas suatu unit dimana 

manajer yang akan bertanggung 

jawab tanpa mengakibatkan 

peningkatan atau penurunan 

profitabilitas ekonomi jangka 

panjang unit tersebut.  
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 Salah satu upaya mengurangi 

manajemen laba yaitu dengan 

melakukan koreksi terhadap standar 

akuntansi. Perbaikan standar 

akuntansi yang saat ini sedang 

menjadi isu adalah International 

Financial Reporting Standart 

(IFRS).Cai.et.al, (2008) 

mengungkapkan salah satu isu dari 

IASB adalah Standar Akuntansi 

Internasional bertujuan untuk 

menyederhanakan berbagai alternatif 

kebijakan akuntansi yang 

diperbolehkan dan diharapkan untuk 

membatasi pertimbangan kebijakan 

manajemen terhadap manipulasi laba 

sehingga dapat meningkatkan 

kualitas laba. 

 Akan tetapi, IFRS tidak dapat 

dengan mudah dapat dipraktekkan 

diseluruh negara, perbedaan 

petumbuhan ekonomi tiap negara, 

inflasi, sistem, politik, pendidikan, 

luas wilayah, letak geografis dan 

lain-lain menyebabkan penggunaan 

IFRS tidak serta merta dapat 

digunakan secara langsung. Selain 

itu, banyak juga negara yang tidak 

setuju dengan penggunaan IFRS. 

Untuk menyiasati hal itu, maka tiap-

tiap negara tidak secara langsung 

menerapkan praktik ini melainkan 

melalui praktik secara bertahap 

dengan adopsi dan konvergensi. 

 Konvergensi IFRS adalah 

salah satu kesepakatan forum G-20, 

pada November 2008 yang berbunyi 

“IFRS telah digunakan di banyak 

negara, termasuk Uni Eropa, Hong 

Kong, Australia, Malaysia, Pakistan, 

negara-negara GCC, Rusia, Afrika 

Selatan, Singapura dan Turki. Sejak 

tahun 2008, lebih dari 113 negara 

diseluruh dunia, termasuk seluruh 

Eropa, saat ini menggunakan IFRS 

sebagai standart pelaporan keuangan.  

 IFRS sendiri sudah 

digunakan lebih dari 150 negara di 

dunia, termasuk Indonesia (Choi et. 

al 2010). Di Indonesia konvergensi 

sudah mulai diterapkan sejak tahun 

2008.Akan tetati adopsi IFRS secara 

penuh di Indonesia yang berlaku 

wajib dan efektif bagi perusahaan go 

publik terhitung dari 1 Januari 

2012,selain itu terdapat perbedaan 

penyajian laporan keuangan pasca 

konvergensi IFRS. Perbedaan 

tersebut dapat dilihat pada PSAK 1 

2009 dengan PSAK 1 2012. 

Perbedaan tersebut meliputi 

komponen-komponen yang terdapat 

pada suatu laporan keuangan. Pada 

PSAK 1 2009 komponen-komponen 

yang terdapat pada laporan keuangan 

yaitu: (1) Neraca, (2) Laporan laba 

rugi, (3) Laporan perubahan ekuitas, 

(4) Laporan arus kas dan (4) Catatan 

atas laporan keuangan. Sedangkan 

pada PSAK 1 2012, komponen 

tersebut berubah menjadi: (1) 

Laporan posisi keuangan (neraca) 

pada akhir periode, (2) Laporan laba 

rugi komprehensif selama periode, 

(3) Laporan perubahan ekuitas 

selama periode, (4) Laporan arus kas 

selama periode, (5) Catatan atas 

laporan keuangan dan (6) Laporan 

posisi keuangan pada awal periode 

komparatif. Selain itu, pada PSAK 1 

2009 juga tidak terdapat komponen-

komponen pendapatan komprehensif 

lain seperti yang terdapat pada PSAK 

1 2012. 

 Dengan adanya konvergensi 

IFRS di Indonesia diharapkan akan 

mengurangi tingkat kecurangan 

laporan keuangan terutama praktek 

manajemen laba di perusahaan. 

Namun, masih menjadi banyak 

perbincangan apakah konvergensi 

IFRS dapat mengurangi perilaku 
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manajemen laba pada perusahaan. 

Berbagai penelitian telah dilakukan 

salah satunya oleh Cai.Leet. al 

(2008) menunjukkan bahwa 

pengandopsian IFRS secara suka rela 

dan wajib dapat mengurangi 

manajemen laba dan penegakan yang 

kuat merupakan faktor yang efektif 

untuk mengurangi manajemen laba. 

Wang dan Campbell (2012) 

menyatakan adopsi IFRS 

menurunkan manajemen laba tetapi 

bukti ini belum cukup kuat dan 

masih harus dilakukan penelitian 

lebih lanjut. Rudra dan Bhattacher 

Jee (2012)menyatakan bahwa adopsi 

IFRS berpengaruh secara positif 

terhadap manajemen laba, namun 

penelitian lebih lanjut harus dilakuka 

demi mendapat bukti yang lebih kuat 

lagi. 

Sedangkan di Indonesia 

penelitian tentang pengaruh adopsi 

IFRS terhadap manajemen laba telah 

dilakukan oleh Santy et.al (2012) 

terhadap sektor perbangkan yang 

menyatakan bahwa adopsi IFRS 

tidak berpegaruh signifikan terhadap 

manajemen laba dan tidak terdapat 

perbedaan tingkat manajeme laba 

yang signifikan antara  sebelum  dan 

sesudah adopsi IFRS.Tingkat 

manajemen laba dalam laporan 

keuangan perusahaan dapat dilihat 

dengan cara menghitung 

(Discretionary accruals) atau 

kebijakan acrual yang muncul 

karenakebijakan manajemen.  

 

LANDASAN TEORITIS DAN 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

 

Teori Keagenan (Agency Theory) 

Teori keagenan menjelaskan 

hubungan yang dimiliki antara 

principal dan agent.Hubungan 

keagenan biasanya terjadi antara 

pemilik dan pemegang saham 

perusahaan sebagai principal 

sedangkan pihak manajemen sebagai 

agent.Menurut Jensen dan Meckling 

(1976), hubungan keagenan 

merupakan hubungan kontrak antara 

principal yang mempekerjakan agent 

untuk memberikan suatu jasa dan 

kemudian mendelegasikan 

wewenang pengambilan keputusan 

kepada agent tersebut. Agent 

melakukan tugas-tugas tertentu bagi 

principal, sedangkan principal 

memberikan upah kepada agent 

sebagai imbalan atas tugas yang telah 

dilaksanakannya. 

(Hendriksen,1992)Agency theory 

memiliki asumsi bahwa masing-

masing individu semata- mata 

termotivasi oleh kepentingan dirinya 

sendiri sehingga menimbulkan 

konflik kepentingan antara principal 

dan agent (Widyaningdyah, 2001). 

Perbedaan ”kepentingan ekonomis” 

ini bisa saja disebabkan ataupun 

menyebabkan timbulnya asimetri 

informasi. Agency Theory 

mengemukakan jika antar pihak 

principal (pemilik) dan agent 

(manajer) memiliki kepentingan 

yang berbeda, muncul konflik yang 

dinamakan konflik keagenan atau 

biasa disebut Agency Conflict 

(Richardson, 1998). 

 

Manajemen Laba 

Pada beberapa peneliti 

mendefinisikan manajemen laba 

dalam arti yang berbeda-

beda.Yulianus,(2013) Manajemen 

laba merupakan tindakan manajemen 

yang dapat mempengaruhi angka 

laba yang dilaporkan. Scott (2006: 

344) mendefinisikan manajemen laba 

adalah sebagai berikut ”manajemen 
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laba merupakan pemilihan kebijakan 

akuntansi oleh manajer dari Standar 

Akuntansi Keuangan yang ada dan 

dengan demikian maka secara 

langsung dapat memaksimalkan 

utilitas atau nilai pasar perusahaan”. 

Menurut Fischer dan Rosenzweig 

(1995), manajemen laba merupakan 

tindakan manajer untuk mening­ 

katkan (menurunkan) laba yang 

dilaporkan saat kini dari suatu unit 

yang menjadi tanggung jawab 

manajer tanpa mengkaitkan dengan 

peningkatan (penurunan) profit­ 

abilitas ekonomi jangka panjang. 

Manajemen laba akan 

mengakibatkan laba tidak sesuai 

dengan realitas ekonomi yang ada 

sehingga kualitas laba yang 

dilaporkan menjadi rendah. Laba 

yang disajikan tidak mencerminkan 

realitas ekonomi, tetapi lebih karena 

kainginan manajemen untuk 

memperlihatkan sedemikian rupa 

sehingga kinerjanya dapat terlihat 

baik (Dian et al 2011). 

 

Laba Bersih  

Laba merupakan pos dasar 

dan penting dari ikhtisar keuangan 

yang memiliki berbagai macam 

kegunaan dalam berbagai konteks, 

pengertian laba itu sendiri 

merupakan selisih antara 

pengeluaran dan pemasukan. 

Laba perusahaan dalam hal 

ini dapat dilakukan dijadikan sebagai 

ukuran dari efisiensi dan efektifitas 

dalam sebuah unit kerja dikarenakan 

tujuan utama dari pendirian 

perusahaan adalah untuk 

memperoleh laba yang sebesar-

besarnya dalam jangka pendek 

maupun jangka panjang. Oleh karena 

itu, laba suatu perusahaan khususnya 

pada pusat laba atau unit usaha yang 

menjadikan laba sebagai tujuan 

utamanya merupakan alat yang baik 

untuk mengukur prestasi pimpinan 

atau manajer atau dengan kata lain 

efisiensi dan efektifitas dari 

perusahaan dapat dilihat dari laba 

yang diraih unit tersebut. 

 

Return Of Asset (ROA) 

Return on Assets (ROA) 

merupakan salah satu  rasio 

profitabilitas. Dalam analisis laporan 

keuangan, rasio profitabilitas ini 

paling sering disoroti, karena mampu 

menunjukkan keberhasilan suatu 

perusahaan untuk  menghasilkan 

keuntungan. ROA mampu mengukur 

kemampuan  suatu perusahaan 

manghasilkan keuntungan pada masa 

lampau untuk kemudian 

diproyeksikan di masa yang akan 

datang. Assets atau aktiva yang 

dimaksud  adalah keseluruhan  harta 

perusahaan, yang diperoleh dari 

modal sendiri maupun dari modal 

asing yang telah diubah perusahaan 

menjadi aktiva-aktiva perusahaan 

yang digunakan untuk kelangsungan 

hidup perusahaan. 

Menurut Brigham dan 

Houston (2001:90), “Rasio laba 

bersih terhadap total aktiva 

mengukur pengembalian atas total 

aktiva (ROA) setelah bunga dan 

pajak”. Menurut Horne dan 

Wachowicz (2005:235), “ROA 

mengukur efektivitas keseluruhan 

dalam menghasilkan laba melalui 

aktiva yang tersedia; daya untuk 

menghasilkan laba dari modal yang 

diinvestasikan”. Horne dan 

Wachowicz menghitung ROA 

dengan menggunakan rumus laba 

bersih setelah pajak dibagi dengan 

total aktiva. 
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Konvergensi IFRS 
Jika dikaitkan dengan IFRS 

maka konvergensi dapat diartikan 

sebagai proses menyesuaikan 

Standar Akuntansi Keuangan (SAK) 

terhadap IFRS. Lembaga profesi 

akuntansi Ikatan Akuntan Indonesia 

(IAI) menetapkan bahwa Indonesia 

melakukan adopsi penuh IFRS pada 

1 Januari 2012. Penerapan ini 

bertujuan agar daya informasi 

laporan keuangan dapat terus 

meningkat sehingga laporan 

keuangan dapat semakin mudah 

dipahami dan dapat dengan mudah 

digunakan baik bagi penyusun, 

auditor, maupun pembaca atau 

pengguna lain.  

Dalam melakukan 

konvergensi IFRS, terdapat dua 

macam strategi adopsi, yaitu big 

bang strategy dan gradual 

strategy.Big bang strategy 

mengadopsi penuh IFRS sekaligus, 

tanpa melalui tahapan-tahapan 

tertentu. Strategi ini digunakan oleh 

negara -negara maju.Sedangkan pada 

gradual strategy, adopsi IFRS 

dilakukan secara bertahap. Strategi 

ini digunakan oleh negara – 

negaraberkembang seperti Indonesia. 

Terdapat 3 tahapan dalam melakukan 

konvergensi IFRS di Indonesia, 

yaitu: Tahap Adopsi (2008 – 2011), 

Tahap Persiapan Akhir (2011) dan 

Tahap Implementasi (2012) 

 

Kerangkapemikiran dan hipotesis 

yang mendasari penelitian ini dapat 

digambarkan sebagai berikut : 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sebelum Konvergensi 

IFRS 

2011 

Setelah Konvergensi 

IFRS 

2012 

Manajemen Laba 

Laba  

ROA ROA 

Manajemen Laba 

Laba  

UJI BEDA 
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H1  : Terdapat perbedaan tingkat 

manajemen laba sebelum dan 

sesudah Konvergensi IFRS 

pada perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia(BEI). 

H2   :Terdapat perbedaan Laba  

sebelum dan sesudah 

Konvergensi IFRS pada 

perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia(BEI). 

H3   : Terdapat perbedaan nilai ROA 

sebelum dan sesudah 

Konvergensi IFRS pada 

perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia(BEI). 

 

METODE PENELITIAN 

 

Klasifikasi Sample  

Populasi yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah sector 

manufaktur yang go publik di 

Indonesia. Sampel dalam penelitian 

ini adalah perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2011-2012. 

Teknik pengambilan sampel 

adalah purposive sampling. 

Pemilihan sampel berdasarkan sektor 

perusahaan yaitu sektor manufaktur 

dengan kriteria berikut: 

1. Perusahaan manufaktur yang 

telah terdaftar di BEI pada 

periode 2011 hingga tahun 2012 

secara berturut-turut. 

2. Perusahaan manufaktur yang 

menerbitkan laporan keuangan 

dan data lengkap secara berturut-

turut pada tahun 2011  hingga 

2012. 

3. Perusahaan manufaktur yang 

menyajikan laporan keuangan 

dalam mata uang rupiah selama 

2011 hingga 2012. 

4. Perusahaan manufaktur yang 

menerbitkan laporan keuangan 

tahunan dengan periode yang 

berakhir 31 Desember. 

5. Perusahaan manufaktur yang 

memiliki laba positif secara 

berturut-turut pada periode 

penelitian. 

 

Variabel Penelitian 

Variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini meliputi variable 

independen yaitu Manajemen Laba, 

Retun on asset(ROA), Laba bersih 

dan variable dependen yaitu 

Konvergensi IFRS. 

 

Definisi Operasional Variabel 

 

Manajemen  Laba 

Manajemen Laba adalah 

pengungkapan manajemen sebagai 

alat intervensi langsung manajemen 

dalam proses pelaporan keuangan 

melalui pengolahan pendapatan atau 

keuntungan, dengan maksud untuk 

men-dapatkan keuntungan atau 

manfaat tertentu, baik bagi manajer 

maupun perusahaan yang dilandasi 

oleh faktor-faktor ekonomi. 

Manajemen laba dapat diukur 

melalui DA (Discreationary 

Accruals) sebagai proksi dari 

manajemen laba dan dapat diukur 

melalui manipulasi aktivitas riil 

perusahaan seperti manajemen 

penjualan, over-production, dan 

pengurangan biaya dis-kresioner. 

Manajemen laba (earning 

management) dapat diukur melalui 

discreationary acrual sebagai proksi 

manajemen laba yang dihitung 

dengan menggunakan model yang 

dikembangkan oleh Kothari et.al 
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(2005). Model tersebut 

perhitungannya sebagai berikut:  

1. Menentukan nilai Total Akrual 

(TA) dengan formulasi : 

 
TAit = NIit – CFOit……..(1) 

Dimana : 

TAit : Total Akrual  perusahaan i 

dalam periode t 

NIit :Laba bersih komperhensif 

perusahaan i pada periode t 

CFOit: Arus kas operasi perusahaan i 

pada periode t 

2. Menentukan nilai parameter 

untuk dilakukan analisis regresi 

dengan formulasi : 

 
Dimana : 

Ait-1 : Total Asset perusahaan i pada 

periode t-1 

∆Rev : Perubahan penjualan bersih 

perusahaan 

∆Rec :Perubahan Piutang Perusahaan 

PPE  :Property, Plant, and equipment 

perusahaan i periode t 

ROAit-1 : Return On Asset perusahaan 

i pada periode t-1  

Ԑ : Error term perusahaan 

 

3. Menghitung nilai akrual 

nondiskresioner (NDA) dengan 

formulasi : 

 
Dimana : 

NDA : Akrual nondiskresioner 

perusahaan 

 

4. Menghitung nilai akrual 

diskresioner yang merupakan 

indicator manajemen laba  

pendekatan model Kothari 

dengan formulasi : 

 

    
  

          
     ……..(4) 

Dimana : 

DA : Akrual diskresioner 

perusahaan 

 

 

Laba Bersih  

Laba merupakan tujuan 

perusahaan, dimana dengan laba 

perusahaan dapat memperluas 

usahanya. Kemampuan perusahaan 

untuk memperoleh laba merupakan 

salah satu petunjuk tentang kualitas 

manajemen serta operasi perusahaan 

tersebut, yang berarti mencerminkan 

nilai perusahaan.  

Manahan P. Tampubolon 

(2005:42) menyatakan bahwa : 

“Laba atau korporasi diperoleh dari 

penjualan dikurangi semua biaya 

operasional” 

Definisi tersebut, maka dapat 

disimpulkan bahwa laba diperoleh 

dari hasil penjualan setelah dikurangi 

semua biaya. Jadi untuk 

meningkatkan laba, perusahaan harus 

mampu meningkatkan penjualan, 

atau menekan biaya, atau kalau 

sanggup kedua faktor tersebut 

diusahakan secara bersama-sama.  

Laba didefinisikan oleh 

Skounse Stice-Stice (2001:51) 

sebagai berikut :    “ Ukuran dari 

kinerja suatu perusahaan sama 

dengan pendapatan dikurangi biaya-

biaya tersebut ”. 

 

3.4.1 Return of Asset (ROA) 

Return on asset (ROA) 

digunakan untuk mengukur 

kemampuan manajemen dalam 

memperoleh keuntungan (laba) 

secara keseluruhan. Return on asset 

(ROA) dapat digunakan untuk 

mengukur keuntungan bersih 

sebelum pajak yang diperoleh dari 

penggunaan aktiva. Return on asset 



 

 

9 

 

(ROA) diukur dengan menggunakan 

rumus : 

 

     
                         

           
        

 

 

Konvergensi IFRS 

Arti kata konvergensi adalah dua 

benda atau lebih bertemu/bersatu di 

suatu titik. Pemusatan pandangan 

mata ke suatu tempat. Dalam hal ini, 

konvergensi IFRS berarti bahwa 

standar akuntansi yang berlaku di 

Indonesia akan sesuai dengan standar 

yang ada di internasional. IFRS 

merupakan pedoman penyusunan 

laporan keuangan yang diterima 

secara global.Dengan mengadopsi 

IFRS, perusahaan-perusahaan di 

Indonesia diharapkan dapat 

meningkatkan kualitas informasi dari 

laporan keuangan. Selain itu, 

konvergensi IFRS adalah salah satu 

kesepakatan pemerintah Indonesia 

sebagai anggota G20 forum. 

Dalam penelitian ini, sampel yang 

digunakan dibagi menjadi dua 

periode agar diperoleh perbandingan 

antara periode sebelum konvergensi  

IFRS (2011) dan sesudah 

konvergensi IFRS (2012). Pada 

kedua periode tersebut diamati 

banyaknya praktik manajemen laba 

yang dilakukan oleh perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) 

 

Alat Analisis 

Untuk menguji perbandingan 

Manajemen Laba, Return On Asset 

(ROA), dan Laba Bersih sebelum 

dan sesudah konvergensi IFRS pada 

perusahaan manufaktur 

menggunakan Uji Normalitas, Uji 

Paired sample t-test, dan Uji 

Wilcoxon Test. 

 

HASIL PENELITIAN DAN  

PEMBAHASAN 

 

Uji Deskriptif 

Pada analisis data akan dilakukan 

analisis terhadap variabel-variabel 

penelitian yang dilakukan baik 

secara deskriptif maupun secara 

statistik untuk menguji hipotesis 

yang dilakukan. Tabel 1, 2, dan 3 

berikut adalah hasil uji deskriptif : 

 

Tabel 4.2 

Analisis Deskriptif Manajemen Laba 

Manajemen Laba Tahun N Min Max Mean 

Sebelum Konvergensi 

IFRS 
2011 95 -5,49857 0,71694 0,00000084 

Sesudah Konvergensi 

IFRS 
2012 95 -0,34333 0,36713 0,00000032 

Sumber :Data Diolah 

Berdasarkan Tabel 4.3 

diketahui rata-rata manajemen laba 

perusahaan manufaktur sampel 

penelitian periode sebelum 

konvergensi IFRS pada tahun 2011 

sebesar 0,00000084, dengan nilai 

minimum sebesar -5,49857 dimiliki 

oleh Intraco Penta, Tbk (INTA), dan 

nilai maksimum sebesar 0,71694 

dimiliki oleh Eratex Djaja. Tbk 

(ERTX). Diketahui pula rata-rata 

manajemen laba perusahaan 
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manufaktur sampel penelitian 

periode sesudah konvergensi IFRS  

pada tahun 2012 sebesar 

0,00000032, dengan nilai minimum 

sebesar -0,34333 dimiliki oleh 

Gunawan Dianjaya Steel. Tbk 

(GDST), dan nilai maksimum 

sebesar 0,36713 dimiliki oleh 

Indospring. Tbk (INDS). Hasil ini 

menunjukkan bahwa terjadi 

penurunan manajemen laba pada 

perusahaan manufaktur sampel 

penelitian sesudah konvergensi 

IFRS. Hal tersebut membuktikan 

bahwa dengan adanya Konvergensi 

IFRS yang menggunakan pendekatan 

principled based yang dipercaya 

dapat lebih meningkatkan kualitas 

informasi pelaporan keuangan, salah 

satunya dengan meminimalisir 

berbagai alternative kebijakan 

akuntansi yang diperbolehkan dan 

diharapkan  untuk membatasi 

kebijakan manajemen ( 

management’s discreation) terhadap 

manipulasi laba sehingga dapat 

meningkatkan kualitas laba( 

Cai.et.al,2008). 

 

Tabel 4.3 

Analisis Deskriptif  Laba Bersih  

Laba Tahun N Min Max Mean 

Sebelum 

Konvergensi 

IFRS 

2011 95 356739464 21348000000000 813954431589,13 

Sesudah 

Konvergensi 

IFRS 

2012 95 2237690987 22460000000000 860047985921,75 

Sumber : Data Diolah 

Berdasarkan Tabel 4.4 diketahui 

rata-rata laba bersih perusahaan 

manufaktur sampel penelitian 

periode sebelum konvergensi IFRS 

pada tahun 2011 sebesar Rp. 

813.954.431.589,13, dengan nilai 

minimum sebesar Rp. 356.739.464 

dimiliki oleh Kedawung Indah Can. 

Tbk (KICI), dan nilai maksimum 

sebesar Rp. 21.348.000.000.000 

dimiliki oleh Astra International. Tbk 

(ASII). Diketahui pula rata-rata laba 

perusahaan manufaktur sampel 

penelitian periode sesudah 

konvergensi IFRS pada tahun 2012 

sebesar Rp. 860.047.985.921,75, 

dengan nilai minimum sebesar Rp. 

2.237.690.987 dimiliki oleh Perdana 

Bangun Pustaka. Tbk (KONI), dan 

nilai maksimum sebesar Rp. 

22.460.000.000.000 dimiliki oleh 

Astra International. Tbk (ASII). 

Hasil ini menunjukkan bahwa terjadi 

peningkatan laba pada perusahaan 

manufaktur sampel penelitian 

sesudah konvergensi IFRS. Hal 

tersebut juga bisa terjadi karena 

konvergensi IFRS yang menerapkan 

nilai wajar (fair value), sehingga 

menyebabkan  adanya kenaikan nilai 

wajar property investasi dari tahun 

sebelumnya. 
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Tabel 4.4 

Analisis Deskriptif  Return On Asset (ROA) 

ROA Tahun N Min Max Mean 

Sebelum 

Konvergensi IFRS  
2011 95 0,00408 0,41651 0,10183 

Sesudah 

Konvergensi IFRS  
2012 95 0,00095 0,40377 0,09822 

Sumber : Data Diolah 

Berdasarkan Tabel 4.5 

diketahui rata-rata Return On Asset 

(ROA) perusahaan manufaktur 

sampel penelitian periode sebelum 

konvergensi IFRS pada tahun 2011 

sebesar 0,10183, dengan nilai 

minimum sebesar 0,00408 dimiliki 

oleh Kedaung Indah Can. Tbk 

(KICI), dan nilai maksimum sebesar 

0,41651 dimiliki oleh Hanjaya 

Mandala Sampoerna. Tbk (HMSP). 

Diketahui pula rata-rata Return On 

Asset (ROA) perusahaan manufaktur 

sampel penelitian periode sesudah 

konvergensi IFRS pada tahun 2012 

sebesar 0,09822, dengan nilai 

minimum sebesar 0,00095 dimiliki 

oleh Fajar Surya Wisesa. Tbk 

(FASW), dan nilai maksimum 

sebesar 0,40377 dimiliki oleh 

Unilever Indonesia. Tbk (UNVR). 

Hasil ini menunjukkan bahwa terjadi 

penurunan Return On Asset (ROA) 

pada perusahaan manufaktur sampel 

penelitian sesudah konvergensi 

IFRS. Hal ini mungkin terjadi karena 

pada tahun 2012 masih banyak 

perusahaan yang belum 

mencamtumkan pendapatan 

komperhensifnya pada laporan laba 

rugi perusahaan. 

 

Uji Normalitas 

Pengujian ini dilakukan untuk 

melihat apakah, variabel dependen 

dan variabel independen telah 

terdistribusi normal atau tidak. Hasil 

uji Kolmogorov-Smirnov 

menunjukkan bahwa variabel 

manajemen laba dan laba bersih 

yang digunakan dalam penelitian ini 

tidak berdistribusi normal kecuali 

pada variabel return on asset (ROA) 

yang berdistribusi  normal dengan 

hasil uji Kolmogorov-Smirnov 

ditunjukkan pada tabel 3 berikut : 
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Tabel 4.5 

Uji Normalitas Data 

Variabel Keterangan Tahun N 
Kolmogorov 

Smirnov 

Asymp. Sig. 

(2-tailed) 

Manajemen 

Laba 

Sebelum Konvergensi 

IFRS  
2011 95 3.452 0,000 

Sesudah Konvergensi 

IFRS  
2012 95 1.123 0,160 

Laba 

Sebelum Konvergensi 

IFRS  
2011 95 3.653 0,000 

Sesudah Konvergensi 

IFRS 
2012 95 3.668 0,000 

ROA 

Sebelum Konvergensi 

IFRS  
2011 95 1.281 0,075 

Sesudah Konvergensi 

IFRS  
2012 95 1.258 0,084 

Sumber : Data Diolah 

Berdasarkan Tabel 4.6 di atas 

tentang hasil pengujuan normalitas 

data, maka penelitian dapat 

melakukan analisis dan menentukan 

normalitas data dari variable yang 

diteliti. Dari sampel perusahaan (N) 

yang telah ditetapkan oleh peneliti 

berjumlah 95 pada tahun 2011 dan 

95 pada tahun 2012. Dari hasil 

analisis pengujian normalitas sampel 

data penelitian , dapat disimpulkan 

bahwa variable manajemen laba dan 

laba bersih tidak berdistribusi normal 

sedangkan variable ROA 

berdistribusi normal. Karena variable 

manajemen laba dan laba bersih 

tidak normal, maka selanjutnya 

adalah pengujian non parametric 

menggunaka wilcoxon test. 

Sedangkan variable ROA 

menggunakan uji beda parametric 

paired sample t-test. 

Hasil Analisis dan Pembahasan 

Manajemen Laba 

Untuk menguji perbedaan 

manajemen laba antara periode 

sebelum konvergensi IFRS (tahun 

2011) dan periode sesudah 

konvergensi IFRS (tahun 2012) 

dilakukan wilcoxon test, dengan 

hipotesis yang diuji sebagai berikut: 

 

Tabel 4.6 

Wilcoxon Test Manajemen Laba 

Mean Manajemen Laba Nilai 

Z 

Sig. Keterangan 

Sebelum Konvergensi IFRS 

tahun 2011 
0,00000084 

-4,116 0,000 

terdapat  

perbedaan 

signifikan 
Sesudah Konvergensi IFRS 

tahun 2012 
0,00000032 

  Sumber : Data Diolah 
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Berdasarkan table di atas data 

yang telah diolah menggunakan uji 

wilcoxon test, menunjukkan bahwa 

signifikansi variabel manajemen laba  

sebesar 0,000. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa tingkat 

signifikansi manajemen laba lebih 

kecil dari pada tingkat kesalahan (α) 

yang telah ditetapkan sebesar 0,05 

(0,000 ≤ 0,05). Maka H0.1 dalam 

penelitian ini ditolak, sehingga dapat 

ditarik sebagai kesimpulan bahwa, 

“Ada perbedaan Manajemen laba 

perusahaan manufaktur sebelum dan 

sesudah konvergensi IFRS. 

Pada tabel  diatas, menunjukkan 

bahwa tingkat rata-rata manajemen 

laba yang dimiliki oleh perusahaan 

manufaktur sebelum konvergensi 

IFRS sebesar 0,00000084 . 

Sedangkan tingkat rata-rata 

manajemen laba  yang dimiliki oleh 

perusahaan manufaktur sesudah 

konvergensi IFRS 

sebesar0,00000032. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa tingkat 

manajemen laba perusahaan setelah 

konvergensi IFRS  lebih rendah  

dibandingkan tingkat manajemen 

laba perusahaan sebelum 

konvergensi IFRS. 

 Hal tersebut membuktikan bahwa 

dengan adanya Konvergensi IFRS 

yang menggunakan pendekatan 

principled based yang dipercaya 

dapat lebih meningkatkan kualitas 

informasi pelaporan keuangan, salah 

satunya dengan meminimalisir 

berbagai alternative kebijakan 

akuntansi yang diperbolehkan dan 

diharapkan  untuk membatasi 

kebijakan manajemen ( 

management’s discreation) terhadap 

manipulasi laba sehingga dapat 

meningkatkan kualitas laba( 

Cai.et.al,2008). 

Laba Bersih 

Untuk menguji perbedaan laba bersih  

antara periode sebelum konvergensi 

IFRS (tahun 2011) dan periode 

sesudah konvergensi IFRS (tahun 

2012) dilakukan wilcoxon test, 

dengan hipotesis yang diuji sebagai 

berikut: 

 

Tabel 4.7 

Wilcoxon Test Laba 

Mean Laba Nilai Z Sig. Keterangan 

Sebelum Konvergensi 

IFRS 

tahun 2011 

813954431589,13 

-2,880 0,004 

terdapat 

perbedaan 

signifikan Sesudah Konvergensi 

IFRS 

tahun 2012 

860047985921,75 

  Sumber : Data Diolah 

Berdasarkan data yang telah 

diolah menggunakan uji wilcoxon 

test, menunjukkan bahwa 

signifikansi variabel laba bersih 

sebesar 0,004. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa tingkat 

signifikansi laba bersih  lebih kecil 

dari pada tingkat kesalahan (α) yang 
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telah ditetapkan sebesar 0,05 (0,004 

≤ 0,05). Maka H0.2 dalam penelitian 

ini ditolak, sehingga dapat ditarik 

sebagai kesimpulan bahwa, “Ada 

perbedaan laba bersih perusahaan 

manufaktur sebelum dan sesudah 

konvergensi IFRS”. 

Pada tabel  diatas, 

menunjukkan bahwa tingkat rata-rata 

laba bersih yang dimiliki oleh 

perusahaan manufaktur sebelum 

konvergensi IFRS sebesar Rp. 

813.954.431.589,13 . Sedangkan 

tingkat rata-rata laba bersih  yang 

dimiliki oleh perusahaan manufaktur 

sesudah konvergensi IFRS sebesar 

Rp. 860.047.985.921,75. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa laba 

bersih  perusahaan setelah 

konvergensi IFRS  lebih tinggi  

dibandingkan laba bersih perusahaan 

sebelum konvergensi IFRS. 

Hal tersebut juga bisa terjadi 

karena konvergensi IFRS yang 

menerapkan nilai wajar (fair value), 

sehingga menyebabkan  adanya 

kenaikan nilai wajar property 

investasi dari tahun sebelumnya, 

dimana surplus dari kenaikan nilai 

property investasi tersebut di catat 

dalam laporan laba rugi  yang sudah 

diatur dalam PSAK no 13 yang 

mulai efektif diberlakukan pada 1 

januari 2008. 

 

Return On Asset (ROA) 

Untuk menguji perbedaan ROA  

antara periode sebelum konvergensi 

IFRS (tahun 2011) dan periode 

sesudah konvergensi IFRS (tahun 

2012) dilakukan paired sample t- 

test, dengan hipotesis yang diuji 

sebagai berikut: 

 

Tabel 4.8 

Paired Sample t Test Return On Asse (ROA) 

Mean ROA Nilai Z Sig. Keterangan 

Sebelum Konvergensi IFRS  

tahun 2011 
0,10183 

0,577 0,565 

tidak terdapat 

perbedaan 

signifikan Sesudah Konvergensi IFRS 

tahun 2012 
0,09822 

   Sumber : Data Diolah 

Berdasarkan data yang telah diolah 

menggunakan uji paired sample t- 

test, menunjukkan bahwa 

signifikansi variabel ROA sebesar 

0,577. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa tingkat signifikansi ROA  

lebih besar dari pada tingkat 

kesalahan (α) yang telah ditetapkan 

sebesar 0,05 (0,577 ≤ 0,05). Maka 

H0.3 dalam penelitian ini diterima, 

sehingga dapat ditarik sebagai 

kesimpulan bahwa, “Tidak ada 

perbedaan ROA perusahaan 

manufaktur sebelum dan sesudah 

konvergensi IFRS. 

Pada tabel  diatas, menunjukkan 

bahwa tingkat rata-rata laba bersih 

yang dimiliki oleh perusahaan 

manufaktur sebelum konvergensi 

IFRS sebesar 0,10183 . Sedangkan 

tingkat rata-rata laba bersih  yang 

dimiliki oleh perusahaan manufaktur 

sesudah konvergensi IFRS 

sebesar0,09822. Hal tersebut 
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menunjukkan bahwa ROA  

perusahaan setelah konvergensi IFRS  

dan  ROA perusahaan sebelum 

konvergensi IFRS ada perbedaan 

tetapi tidak terlalu tinggi. 

Hal ini terjadi karena pada tahun  

2012 dari 95 sampel perusahaan 

hanya 47 perusahaan yang 

melaporkan pendapatan 

komperhensif dan 48 perusahaan 

belum melaporkan pendapatan 

komperhensif pada laporan 

keuangannya. Diantara 46 

perusahaan yang melaporkan 

pendapatan komperhensif terdapat 13 

perusahaan yg mendapatkan 

pendapatan komperhensif dengan 

nilai negative sehingga hal ini 

menyebabkan tidak terdapat 

perbedaan pada nilai return on asset 

perusahaan pada penelitian ini. 

Selain itu  pemberlakuan 

konvergensi IFRS yang baru 

diberlakukan sejak 1 januari 2012 

belum bisa sepenuhnya dapat 

diterapkan secara keseluruhan dan 

efektif bagi perusahaan di Indonesia 

khususnya di sektor manufaktur. 

 

KESIMPULAN, 

KETERBATASAN DAN SARAN 

 Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui perbedaan tingkat 

manajemen laba pada perusahaan 

manufaktur sebelum Konvergensi 

IFRS pada tahun 2011 dan sesudah 

Konvergensi IFRS pada tahun 2012. 

Variable yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah manajemen 

laba, laba bersih, ROA. Penelitian ini 

menganalisis sampel yang terdiri dari 

95 perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2011-2012 untuk 

memperoleh buktinmengenai 

perbedaan tingkat manajemen laba 

pada perusahaan manufaktur 

sebelum dan sesudah Konvergensi 

IFRS. 

 Komponen penelitian utama 

dari penelitian ini adalah laporan 

keuangan perusahaan yang telah 

dibuat dan diaudit yang berakhir per 

31 Desember pada tahun 2011 dan 

2012. Pada penelitian ini peneliti 

menggunakan uji beda Paired 

Sample T-Test Dan Wilcoxon Test. 

Berdasarkan  hasil penelitian yang 

telah dilakukan , maka hasil dari 

penelitian tersebut dapat ditarik 

menjadi sebuah kesimpulan sebagai 

berikut: (1)“Ada perbedaan 

manajemen  laba perusahaan 

sebelum dan sesudah konvergensi 

IFRS pada perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia ”.(2)“Ada perbedaan  laba 

bersih  perusahaan sebelum dan 

sesudah konvergensi IFRS pada 

perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia”.(3)“Tidak ada perbedaan 

ROA  perusahaan sebelum dan 

sesudah konvergensi IFRS pada 

perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia ” 

 Pada penelitian yang telah 

dilakukan ini terdapat beberapa 

keterbatasan yang dapat 

mempengaruhi dari hasil penelitian, 

diantaranya: (1) Pengambilan sampel 

penelitian hanya menggunakan 

perusahaan di sektor manufaktur dan 

tahun penelitian yang digunakan 

hanya 2 tahun. (2)Pencarian jurnal 

sebagai acuhan atau penelitian 

terdahulu yang berhubungan atau 

bahkan sama dengan penelitian yang 

dilakukan ini sedikit sulit. 

 Berdasarkan hasil penelitian 

ada beberapa saran yang tujukan oleh 

peneliti kepada beberapa pihak yang 
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bersangkutan dalam penelitian yang 

telah dilakukan ini :(1) Bagi Pihak 

Internal Perusahaan Penulis 

mengharapkan bagi pihak 

perusahaan untuk lebih 

mempermudah dalam melaporan 

laporan keuangan perusahaan. Serta 

terus memperbaharui kebijakan-

kebijakan akuntansi yang dipakai 

sesuai dengan konvergensi IFRS 

sehingga kualitas laporan keuanagn 

perusahaan akan menjadi lebih baik 

yang nantinya tidak ada yang 

dirugikan dari penganalisisan dalam 

pengambilan keputusan dikemudian 

hari.(2) Bagi Pihak Eksternal 

Perusahaan (Pemangku 

Kepentingan) Penulis menghimbau 

agar lebih berhati-hati dan selalu 

menganalisis data tertutama tingkat 

manajemen laba sebelum melakukan 

investasi terhadap suatu perusahaan. 

Hal itu bertujuan agar tingkat 

pengambilan keputusan dapat 

bermanfaat untuk jangka panjang di 

masa yang akan datang.(3)Bagi 

Peneliti Selanjutnya Saran bagi 

peneliti yang akan melakukan 

penelitian dengan judul yang sama, 

yaitu dengan  memperbarui dan 

menambah tahun sampel penelitian, 

menambah jumlah variabel  dalam  

penelitian, menambah jumlah sampel 

penelitian atau melakukan penelitian 

pada sampel perusahaan sektor 

nonmanufaktur. 
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